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Kata Kunci : Anak Angkat, Wasiat.  

Dalam hukum Islam anak angkat tidak mendapatkan warisan dari orang tua 

angkatnya karena anak angkat bukanlah nasab dari orang tua angkatnya. Namun 

peneliti mendapatkan sebuah kasus di Bukat Sebrang, kecamatan Barabai, 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah, dimana yang mendapatkan seluruh harta waris 

adalah anak angkat, dengan adanya bukti yang bermaterai yang telah disepakati 

oleh suami istri (orang tua angkatnya), sedangkan istri dan anak kandung dari hasil 

pernikahan siri tidak mendapatkan harta warisan sedikitpun. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui praktik wasiat terhadap anak angkat di Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah dan hukum wasiat menurut pandangan ulama di Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah. Jenis penelitian pada penelitian ini ialah emperis atau penelitian 

lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian 

adalah kerabat, orang yang mengetahui permasalahan kasusnya, dan orang yang di 

wasiatkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Praktik wasiat terhadap anak angkat 

di Kabupaten Hulu Sungai Tengah masih dengan tradisi masyarakat, yaitu dengan 

cara membagikan harta waris kepada anak angkatnya sesuai kehendak pewaris, 

bahkan ada yang melebihi dari 1/3 harta peninggalan. Selain itu pengangkatan anak 

di Kabupaten Hulu Sungai Tengah kebanyakan hanya dilakukan dengan cara 

kekeluargaan, bukan merujuk pada ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia. 

Menurut pandangan ulama di Kabupaten Hulu Sungai Tengah diantaranya Tuan 

Guru Busu, Tuan Guru Untung dan Tuan Guru Kasul, dalam Islam anak angkat 

tidak bisa mewarisi harta dari ayah angkatnya. Anak angkat hanyalah mendapatkan 

pemberian terhadap harta peninggalan yang tidak lebih dari 1/3 harta peninggalan 

dan anak angkat tidak bisa menghabiskan harta peninggalan waris karena status 

waris dalam nasab. Harta waris harus diberikan kepada nasab terdekat pewaris. 

 

 

 

 


